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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of adding gelatin as a binder to the granular formula containing the
ethanol extract of E. elatior. Formulation of tablet containing ethanol extract of E. elatior used wet granulation method
with various concentration of gelatin as a binder, namely 5%, 7.5% and 10%. The granule mass evaluated included flow
velocity test, angle of repose and the tapped density, while the tablets were evaluaed for weight uniformity and size
uniformity. The results of the evaluation of the granules have met the requirements except for the flow properties test.
The granules were good and there was a significant effect on disintegration time and friability with addition of gelatin
concentration. The tablets fulfilled the evaluation test of weight uniformity and content uniformity.

Keywords:Etlingera elatior, gelatin, tablet.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penambahan gelatin sebagai pengikat pada formula granull
yang mengandung ekstrak etanol E. elatior. Formulasi tablet ekstrak etanol E. elatior ini menggunakan metode granulasi
basah dengan variasi konsentrasi gelatin sebagai pengikat yaitu 5%, 7.5% dan 10%. Massa granul yang dievaluasi
meliputi ujikecepatan alir, sudut diam dan fapped density sedangkan tablet diuji evaluasi keseragaman bobot dan
keseragaman ukuran. Hasil evaluasi granul memenuhi persyaratan kecuali pada uji sifat alir. Granul yang baik dan
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap waktu hancur dan kerapuhan tablet dengan penambahan konsentrasi
gelatin. Tablet ekstrak etanol E. elatior memenuhi uji evaluasi keseragaman bobot dan keseragaman kandungan.

Kata kunci: Etlingera elatior, gelatin, tablet.

PENDAHULUAN

Buah kecombrang dikenal dengan nama Wualaeoleh masyarakat di daerah Konawe dan Kolaka
Utara, Sulawesi Tenggara secara empiris digunakan sebagai obat dalam pemulihan penyakit demam tifoid,
batuk, mengobati sakit telinga dan menyembuhkan luka (Wahyuni et al., 2017 dan Syarif et al., 2015).
Beberapa penelitian menunjukan aktivitas antioksidan, anti bakteri dari senyawa bioaktif tanaman ini seperti
seperti polifenol, alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan minyak atsiri (Syarif et al., 2015). Bahan alam

menyediakan sumber antioksidan yang efektif dan relatif aman seperti flavonoid. Oleh karena itu, diperlukan
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pengembangan antioksidan alami yang memiliki efek samping lebih sedikit dibandingkan dengan antioksidan
sintetik salah satunya adalah tanaman Etlingera elatior (Isyanti et al., 2014).

Formulasi yang tepat dalam pengolahan bahan alam menjadi suatu bentuk sediaan yang mudah
diterima masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kepraktisan dan minat masyarakat dalam mengonsumsi
obat bahan alam. Salah satu upaya untuk meningkatkan efisiensi dan minat masyarakat tersebut adalah
dengan membuat dalam bentuk ekstrak dan selanjutnya diformulasikan dalam bentuk sediaan tablet
(Rahmawati et al., 2016).Tablet memiliki beberapa keuntungan yaitu, mudah dikonsumsi, praktis, takarannya
tepat, menutupi rasa dan bau tidak enak dan terjaga dalam penyimpanan (Putra et al., 2019).

Penambahan bahan pengikat dalam pembuatan tablet sangat berpengaruh pada stabilitas dari tablet
tersebut. Pengikat bekerja dengan meningkatkan sifat kohesi serbuk melalui pengikatan dalam bentuk granul
yang dalam pengempaan membentuk masamasa kohesif atau pemampatan sebagai suatu tablet. Salah satu
bahan pengikat yang sering digunakan yaitu gelatin. Gelatin merupakan protein alam yang diperoleh dari
bahan kolagen, dan lebih mudah disiapkan dalam bentuk larutan.dan pengikat yang baik digunakan untuk
senyawa yang sulit diikat ( Pratiwi et al., 2017).

Metode yang digunakan dalam pembuatan tablet ini adalah metode granulasi basah. Metode
granulasi basah memiliki kelebihan mencegah terjadinya segregasi campuran, memperbaiki sifat alir dan
kompaktibilitas serbuk, mempertahankan zat warna obat selalu merata, dan dapat digunakan untuk bahan
obat dosis kecil (Pratiwi et al., 2017)

Berdasarkan uraian tersebut penulis melaporkan hasil pengembangan formula tablet ekstrak buah
Etlingera elatioryang berbasis granul dengan menggunakan variasikan konsentrasi gelatin sebagai bahan

pengikat sebesar 5%, 7,5% dan 10% serta evaluasi kestabilannya.

BAHAN DAN METODE
Bahan
Bahan yang digunakan dalam proses ekstraksi yaitu sampel buah Wualae Etlingera elatior (JACK)
R.M. Smith. dan pelarut etanol 96% (teknis). Bahan yang digunakan dalam formulasi tablet yaitu magnesium

stearat (Merck®), gelatin (Merck®), avicel PH 101 (Merck®), explotab (Vivastar®), dan laktosa (Merck®).
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Tahapan Penelitian

a Pengumpulan Bahan dan Penyiapan Simplisia
Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu buah Wualae Elingera elatior. diperoleh dari
Kecamatan Batu Putih, Kabupaten Kolaka Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara. Sampel yang telah diperoleh
dicucimenggunakan air mengalir untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada permukaan sampel
sekaligus dilakukan proses sortasi basah. Sampel yang telah dicuci selanjutnya dirajang dan dikeringkan
dalam oven dengan suhu 50°C selama 24 jam. Sampel yang telah kering kemudian disortasi kering dan
dilanjutkan dengan proses penyerbukan hingga diperoleh serbuk simplisia.
b. Ekstraksi
Maserasi dilakukan dengan merendam 4 kg serbuk simplisiakemudian diekstraksi dengan pelarut
etanol 96% sebanyak 10 liter selama 3x24 jam. Selanjutnya filtratdisaring melalui corong kaca yang sudah
dilengkapi dengan kain flanel untukmemisahkan pelarut dengan serbuk simplisia. Kemudian dilakukan
pemisahanpelarut dengan metode penguapan menggunakan rotary evaporator dengan suhu 50°C hingga
volume pelarut berkurang sekitar sepertiganya. Setelah itufiltrat yang telah dievaporasi dengan rotary
evaporator dipanaskan di ataswaterbath suhu 40°C hingga menjadi ekstrak kental.
¢. Standarisasi ekstrak
Standarisasi ekstrak mengikuti prosedur baku berdasarkan Materia Medika Indonesia dan Farmakope
Herbal. Ekstrak tumbuhan obat yang direkomendasikan BPOM RI meliputi parameter spesifik dan non spesifik
(Ratnani et al., 2015).
1. Parameter Spesifik
Parameter spesifik yang sering digunakan yaitu penetapan kadar sari larut air dan penetapan kadar sari
larut etanol.
2 Parameter Non Spesifik
Parameter non spesifik yakni parameter yang berfokus pada aspek kimia yang akan mempengaruhi
keamanan dan mutu ekstrak. Parameter non spesifik yang sering digunakan yaitu penetapan kadar air dan
penetapan kadar abu. Penetapan kadar air merupakan pengukuran kandungan air yang berada di dalam
bahan yang bertujuan untuk memberikan batasana minimal atau rentang besarnya kandungan air dalam
bahan (Guntarti et al., 2015).
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Penetapan kadar abu merupakan gambaran kandungan mineral internal dan eksternal yang berasal dari
proses awal sampai terbentuknya ekstrak. Penetapan kadar abu ini terkait dengan kemurnian dan kontaminasi
suatu ekstrak (Guntarti et al., 2015).

d Formulasi Sedian Tablet
Pada penelitian ini dibuat tablet yang direncanakan 200 mg dengan dengan variasi konsentrasi bahan
pengikat (Gelatin) 5%, 7,5%, dan 10%. Komponen dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Rancangan Formula Tablet Buah E.elatior

Komposisi Fungsi Formula 1 Formula 2 Formula 3
Ekstrak E.elatior Zat aktif 50 mg 50 mg 50 mg
Gelatin Pengikat 5% 7,5% 10%
Explotab® Penghancur 2% 2% 2%
Mg Stearat Pelincir 1% 1% 1%
Avicel PH 101 Adsorben 40% 40% 40%
Laktosa Pengisi ad 100% ad 100% ad 100%
Berat total 200 mg 200 mg 200 mg

1. Pembuatan larutan gelatin
Gelatin dikembangkan dengan aquadest, untuk formula | menggunakan konsentrasi gelatin 5%, formula
Il konsentrasi gelatin 7,5%, dan formula Ill konsentrasi gelatin 10%, disuspensikan dengan air panas sehingga
suhunya mencapai 50° dan dicukupkan hingga 100 mL, kemudian diaduk hingga homogen dan terbentuk
menjadi larutan gelatin yang berwarna jernih.
2 Pembuatan granul
Metode pembuatan granul dengan menggunakan metode granulasi basah: Ekstrak kental buah
E.elatior yang telah dicampur dengan avicel PH 101 sebagai adsorben, dicampur hingga kering dan homogen,
ditambahkan laktosa kemudian digerus hingga homogen dan Explotab® dicampur dan digerus sampai
homogen, ditambahkan larutan gelatin hingga terbentuk massa granul basah, massa granul basah diayak
dengan nomor ayakan 16, granul basah dikeringkan dalam oven pada suhu 60° C, granul yang telah kering
diayak dengan nomor ayakan 20, sebelum dibuat tablet dilakukan uji sifat fisik granul antara lain: uji waktu alir,
uji sudut diam, uji tapped density, granul kering dicampur dengan fase eksternal Mg Stearat, lalu granul
dicetak dengan mesin pencetak tablet dengan bobot tablet 200 mg.
3. Ujisifat fisik granuldan Tablet
Uji Kecepatan alir dengan menimbang 100 g lalu dimasukkan ke flow tester granule melalui dinding
corong pada alat tersebut. Dibuka penutup corong dan dicatat waktu yang dibutuhkan untuk semua granul
mengalir keluar. Sifat alir granul baik bila mempunyai kecepatan alir <10 g/detik (Hadisoewignyo dan Fudholi,

2013).
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Kecepatan alir dihitung dengan persamaan:

berat granul (g)
waktu (detik)

kecepatan alir =

Granul hasil uji kecepatan alir lalu diukur tinggi dan diameter kerucutnya. Sifat alir yang baik jika sudut
diam yang dihasilkan antara 31-35° (Hadisoewignyo dan Fudholi, 2013)

Sudut diam dihitung dengan persamaan:

_ H (tinggi Kerucut)

Tana
R (jari—jari kerucut)

Tapped density dilakukan dengan cara granul dimasukkan kedalam gelas ukur hingga volume 100 mL
(V0). Gelas ukur dipasang pada volumenometer dan dilakukan pengetapan. Perubahan volume pada
pengetapan dicatat sebagai Vt. Pengetapan dilakukan sampai volume granul konstan. Sifat alir granul baik jika
indeks pemampatan (T%) yang dihasilkan <20% (Hadisoewignyo dan Fudholi, 2013).

Hasil pengetapan dinyatakan dengan nilai Tap (%) dengan persamaan:

Tap (%)=""""="% 100%

Vo

Evaluasi tablet diawali dengan pemeriksaan organoleptik secara visual meliputi bentuk bau dan warna
yang dilakukan langsung oleh peneliti tanpa menggunakan panelis. Kemudian dilakukan pengujian waktu
hancur dengan menggunakan alat hardness tester (ERWEKA®) dan uji keseragaman bobot tablet dengan
cara diambil 30 tablet dan ditimbang 10 tablet satu per satu. Dihitung persen penyimpangan bobot tablet
dengan yang dinyatakan dalam persen dari jumlah yang tertera pada etiket dari hasil penetapan kadar
masing-masing tablet (Ditien POM, 2014).

4. Analisa Data

Data evaluasi granul meliputi kecepatan alir, tapped density, dan sudut diam diolah menggunakan
program perangkat lunak SPSS 30. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
Analysis of Variance (ANOVA) One Way, dengan taraf kepercayaan 95% dan tingkat signifikansi 5%
(0=0,05). Bila data tidak terdistribusi normal maka dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis dan bila terdapat

perbedaan yang nyata diantara kelompok perlakuan (Sig.<0,05), maka dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Standarisasi parameter spesifik dan non spesifik
a. Parameter spesifik
1. Parameter kadar senyawa terlarut dalam pelarut tertentu
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Penetapan kadar senyawa yang terlarut dalam pelarut tertentu bertujuan sebagai perkisaran kasar
kandungan senyawa aktif yang bersifat polar (larut air) dan senyawa aktif yang bersifat semi polar-non polar
(larut etanol) (Utami et al., 2016). Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil parameter kadar senyawa terlarut dalam pelarut tertentu.

Parameter % kadar
Kadar sari larut air 53,07%
Kadar sari larut etanol 66,3%

Berdasarkan hasil uji kadar senyawa terlarut, diperoleh bahwa persentase kadar sari larut etanol
lebih besar daripada kadar sari larut air. Hal ini menunjukkan bahwa komponen yang terdapat dalam ekstrak

juga mengandung zat-zat non polar, sehingga zat tersebut hanya tersari pada pelarut etanol yang bersifat
semipolar.

2. ldentifikasi kandungan kimia ekstrak

Identifikasi kandungan kimia bertujuan untuk mengetahui keberadaan golongan senyawa metabolit
sekunder yang terdapat dalam ekstrak, serta dapat pula jadi gambaran kandungan ekstrak secara kualitatif.
Identifikasi kandungan kimia dilakukan terhadap ekstrak buah E. elatior. Identifikasi kandungan kimia dapat
dilakukan dengen metode skrining kualitatif dilakukan melalui reaksi warna dengan menggunakan suatu
pereaksi tertentu (Vifta dan Yustisia, 2018).

Tabel 3. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak buah Etlingera elatior

Kandungan kimia Pereaksi Hasil Kesimpulan
Rujukan
Alkaloid Dragendrof Terbentuk endapan
coklat (Djamal, 2012) +
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Berdasarkan Tabel 3 Hasil penguijian identifikasi kandungan kimia ekstrak yang ditunjukkan pada buah

Etlingera elatior positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, terpenoid, tannin dan fenol.

b. Parameter Non spesifik
1. Penetapan kadar air

Tabel 4. Hasil penetapan kadar air ekstrak Etlingera elatior

Parameter % kadar Syarat
Kadar air 16% 5-30% (Voight., 1994)

Ada beberapa jenis ekstrak yakni ekstrak cair, ekstrak kental, ekirak kering. Ekstrak cair jika hasil
ekstraksi masih bisa dituang, biasanya kadar airnya lebih dari 30%, ekstrak kental jika memiliki kadar air 5-
30%. Ekstrak kering mengandung kadar air kurang dari 5% (Voight., 1994). Hasil penetapan kadar air pada
buah ekstrak Etlingera elatior yang diperoleh sebesar 16 % dan telah memenuhi persyaratan dan ekstrak ini

merupakan ekstrak kental.

2. Penetapan Kadar abu

Tabel 5. Hasil penetapan kadar abu ekstrak Etlingera elatior

Parameter % kadar Syarat
Kadar abu 5,51% <10% (Depkes RI, 2000)

Penetapan kadar abu bertujuan untuk mengetahui jumlah bahan anorganik atau mineral yang tersisa
setelah proses pengabuan, sifat fisik ekstrak dapat dipengaruhi adanya kadar senyawa anorganik atau
mineral yang terdapat pada ekstrak (Fatimawati et al., 2020). Hasil penetapan kadar abu buah ekstrak

Etlingera elatior yang diperoleh sebesar 5,51% menunjukkan telah memnuhi persyaratan yang <10%.

2.Pembuatan Tablet

Ekstrak etanol buah wualae (E.elatior) yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan dengan dosis 50
mg yang akan diformulasikan dalam bentuk granul dan dibuat menjadi sediaan tablet dalam tiga formula
(Leorita et al., 2018). Formulasi granul dilakukan menggunakan metode granulasi basah. Keuntungan dari
metode ini adalah penggunaan cairan pengikat lebih efektif digunakan dibandingkan serbuk pengikat karena
adanya cairan akan membentuk adonan sehingga antara partikel yang satu dengan yang lain akan mengikat
sehingga ikatan yang terbentuk akan lebih kuat (Fadhilah, 2017)

Pembuatan granul menggunakan gelatin sebagai bahan pengikat dengan konsentrasi 5%, 7,5%, dan
10%. Banyak bahan pengikat lainnya seperi gom arab, tragakan, polivinilpirolidon, namun gelatin bersifat lebih

baik karena tidak mudah terkontaminasi seperti tragakan dan gom arab, sementara polivinilpirolidon bersifat
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higroskopis. Kelebihan dari gelatin ini adalah dapat meningkatkan warna, bau, rasa sediaan, lebih ekonomis
dan tidak bereaksi dengan hampir semua obat (Fadhilah, 2017).

Granul yang telah diformulasi dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 60°C selama 4 jam
sampai granul kering (Devi et al., 2018). Kemudian setelah granul dikeringkan ditambahkan pelincir Mg.
stearat dilanjutkan dengan evaluasi granul yang meliputi uji kecepatan alir, sudut diam dan tapped density.
Selanjutnya granul dicetak menjadi sediaan tablet dan dilanjutkan evaluasi tablet yang meliputi uji

organoleptik, uji keseragaman ukuran, dan uji keseragaman bobot.

3. Evaluasi granul

Evaluasi granul yang dilakukan meliputi uji kecepatan alir, uji sudut istirahat dan tapped density.
a. Uji kecepatan alir

Kecepatan alir granul adalah bobot sampel dibagi dengan waktu alir dari granul. Waktu alir
berhubungan dengan proses penuangan serbuk pada kemasan. Keseragaman bobot serbuk pada tiap
kemasan tergantung dari kecepatan alir serbuk masuk ke dalam mesin pengemas. Hasil evaluasi kecepatan
alir granul dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil evaluasi kecepatan alir

Formula Bobot granul Waktu alir Daya alir
(9) (detik) (g/detik)

FI 10 0,8 +0,05 125+0,2
Fll 10 0,8+0,1 125+0,3
Fill 10 0,6+0,11 16,6 £ 0,87

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, uji kecepatan alir granul dilakukan sebanyak tiga kali
pengulangan (triplo). Hasil uji pada ketiga formula granul ekstrak buah Wualae menunjukkan bahwa ketiga
formula memiliki waktu alir yang belum memenuhi syarat yaitu <10 g/detik (Hadisoewignyo dan Fudholi,
2013). Hasil uji pada formula | dan Il dengan rata-rata kecepatan alir 12,5 g/detik. Pada formula Il rata-rata
kecepatan alir yang diperoleh lebih besar daripada formula | dan Il yaitu sebesar 16.6 g/detik. Kecepatan alir
granul dipengaruhi oleh ukuran partikel, distribusi ukuran pertikel, bentuk partikel, bobot jenis partikel dan
kelembaban..

b. Uji sudut diam

Granul hasil uji kecepatan alir lalu diukur tinggi dan diameter kerucutnya. Sifat alir yang baik jika sudut
diam yang dihasilkan antara 31-35¢ (Hadisoewignyo dan Fudholi, 2013). Hasil evaluasi Sudut diam dapat
dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil evaluasi sudut diam granul

Formula Tinggi kerucut Jari-jari kerucut Sudut diam (°)
(cm) (cm)

Fl 3,8+0,14 7,1+0,11 27,95° + 0,44

Fll 41+0,22 8,5+0,24 25,75°+0,13

FIlI 41+0,02 7,8+0,01 27,83°£0,05

Berdasarkan hasil evaluasi didapatkan hasil sudut diam pada Tabel 7 diketahui pada formula I, Il, dan
Il memenuhi persyaratan sudut diam memiliki sifat alir yang sangat baik karena dihasilkan antara 25-30°

sehingga granul pada semua formula memiliki kecepatan alir yang baik dan dapat mengalir bebas. Semakin

tinggi kerucut maka sudut diam akan semakin besar. Pada uji mann-whitney formula | dan Il menunjukkan
0,037 (<0,05) sehingga dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan pada sudut diam berdasarkan
konsentrasi gelatin. Pada formula Il dan [l menunjukkan 0,037 (<0,05) sehingga dikatakan terdapat
perbedaan yang signifikan pada konsentrasi gelatin,sedangkan pada formula | dan Ill menunjukkan nilai 0,827
(>0,05) sehingga dikatakan tidak memiliki perbedaan yang signifikan pada sudut diam berdasarkan
konsentrasi gelatin. Artinya variasi konsentrasi pengikat mempengaruhi sudut diam granul.
c. Tapped density

Pengetapan merupakan penurunan volume sejumlah granul akibat hentakan dan getaran sehingga
diperoleh volume yang konstan. Suatu granul yang mendapatkan hentakan dan getaran akan mengisi atau
menempati ruang kosong antar granul, sehingga dihasilakan volume yang mampat. Tujuan dilakukan
pengetapan untuk mengetahui kompresibilitas granul yang dapat mempengaruhi kekerasan dan kerapuhan
tablet dengan syarat pengetapan kurang dari 20% menunjukkan sifat alir yang baik. Hasil evaluasi tapped
density dilakukan dengan cara menghitung massa sejumlah granul per volume granul pada gelas ukur. Dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil evaluasi Tapped density granul

Formula Tapped density (%)
Fl 4,6% £0,24
Fll 12,6% £ 0,18
FllI 10% £ 0,5

Formula | memiliki kerapatan rata-rata sebesar 4,6%, pada formula || memiliki kerapatan rata-rata
12,6%, dan pada formula Ill memiliki kerapatan rata-rata 10%. Pada uji Kruskal-Wallis hasil data menunjukkan

P-value <0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan, maka dilanjutkan uji Mann-Whitney yang
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diperoleh hasil P-value <0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan, sehingga dapat dikatakan

bahwa data yang diperoleh memiliki perbedaan antar formula. Pada data formula | dan Il menunjukkan nilai

0,043 (<0,05), sehingga dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan pada konsentrasi gelatin yang

mempengaruhi tapped density. Pada formula Il dan IIl menunjukkan nilai 0,046 (<0,05), sehingga dikatakan

terdapat perbedaan yang signifikan pada konsentrasi gelatin yang mempengaruhi tapped density. Kemudian

pada formula | dan Il menunjukkan 0,046 (<0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan pada

konsentrasi gelatin mempengaruhi tapped density. Sehingga dapat dikatakan bahwa data formula I, II, dan Il

yang diperoleh memiliki perbedaan antar formula pada pengaruh konsentrasi gelatin.

4. Pemeriksaan fisik tablet
a. Pemeriksaan  organoleptik
Tabel 9. Hasil Organoleptik Tablet

Parameter Formula | Formula Il Formula Il
Bentuk Bulat pipih Bulat pipih Bulat pipih
Warna Coklat tua Coklt tua Coklat tua

Bau Khas kuat Khas kuat Khas kuat

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama pengamatan didapatkan didapatkan hasil uji organoleptik

tablet yang stabil untuk setiap formula itu tidak ada perubahan untuk bentuk, warna, dan bau pada semua

tablet.

b. Uji keseragaman bobot

Pengujian keseragaman bobot dilakukan dengan menghitung rata-rata bobot tablet, uji ini dilakukan

untuk mengetahui bobot tiap tablet.

Tabel. 10. Uji Keseragaman bobot

Formula Keseragaman bobot (%) Persyaratan
(Ditien POM, 1979)

FI 1,10 £ 0,08 Tidak boleh lebih dari 2 tablet
yang bobot rata- ratanya lebih

- 1 154005 besar dari 7,5% dan tidak satu
tablet pun yang bobotnya
menyimpang lebih dari

Flll 1,59 + 0,03 15%

Hasil uji keseragaman bobot pada tablet semua formula (Tabel 10) menunjukkan bahwa semua
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formula telah memenuhi persyaratan ketentuan keseragaman bobot tablet dimana tidak boleh lebih dari 2
tablet yang menyimpang lebih dari 7,5% dan tidak boleh satupun tablet yang bobotnya menyimpang lebih dari
15% dari bobot rata-ratanya (Ditien POM., 1979). Faktor-faktor yang mempengaruhi keseragaman bobot
adalah ketelitian penimbangan granul dan keseragaman pengisian ke dalam die tablet yang berkaitan
denganjumlah bahan yang dimasukkan kedalam cetakan. Proses pengisian ini dibutuhkan granul dengan sifat
alir yang baik, untuk memastikan campuran yang efisien dan keseragaman bobot yang dapat diterima.
Walaupun ketiga formula tablet memiliki bobot tablet yang bervariasi, tetapi masih sesuai standar
keseragaman bobot yang ditetapkan.Dari hasil pengujian formula | dan Il dengan metode Mann-Whitney pada
uji keseragaman bobot diperoleh hasil sebesar 0,620 > 0,05 yang berarti tidak ada perbedaan signifikan atau
konsentrasi gelatin tidak mempengaruhi bobot tablet. Pada formula | dan Ill dengan metode Mann-Whitney
pada uji keseragaman bobot diperoleh hasil sebesar 0,014 < 0,05 yang berarti ada perbedaan signifikan atau
konsentrasi gelatin mempengaruhi bobot tablet. Sedangkan pada formula Il dan Ill dengan metode Mann-
Whitney pada uji keseragaman bobot diperoleh hasil sebesar 0,003 < 0,05 yang berarti ada perbedaan
signifikan atau konsentrasi gelatin mempengaruhi bobot tablet.

c. Keseragaman ukuran

Tabel 11. Keseragaman ukuran

Formula Rata-rata diameter (cm) Rata-rata tebal (cm)
FI 1,053 0,745
FlI 1,060 0,352
Flll 1,054 0,348

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata keseragaman ukuran dari ketiga formula tablet
telah memenuhi persyaratan. Berdasarkan standar Depkes Rl (1979) syarat tablet yang baik apabila diameter
tablet tidak lebih dari 3 kali dan tidak kurang /s kali tebal tablet. Evaluasi keseragaman ukuran, didapatkan
melalui perbandingan rata-rata dan nilai standar deviasi antara diameter dan ketebalan tablet pada formula |,
Il dan Ill masing-masing. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua formula telah memenuhi syarat dalam hal
keseragaman ukuran, persyaratan ukuran tablet tidak boleh lebih dari 3 kali dan tidak kurang dari '/3 kali tebal
tablet. Namun dari evaluasi keseragaman ukuran tablet, didapatkan ketebalan tablet yang berbeda-beda, hal
ini dipengaruhi oleh jumlah bahan yang diisikan ke dalam cetakan, tekanan yang tidak konstan, dan jumlah
penekanan pada saat pencetakan (Ansel, 2008). Dari hasil pengujian uji mann-whitney pada formula | dan I
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan yaitu 1,000 >0,05, pada formula | dan IIl tidak terdapat
perbedaan yang signifikan yaitu 0,779 >0,05, sedangkan pada formula Il dan Ill tidak ada perbedaan yang
signifikan yaitu 0,779 >0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa konsentrasi gelatin tidak mempengaruhi
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diameter tablet. Pengujian tebal tablet dilakukan analisis Mann-Whitney, pada formula | dan Il menunjukkan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan yaitu 0,231 >0,05. Pada formula Il dan IIl menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan yaitu 0,063 >0,05. Sedangkan pada formula | dan Ill menunjukkan tidak terdapat
perbedaan signifikan yaitu 0,14 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa konsentrasi gelatin tidak

mempengaruhi tebal tablet.
KESIMPULAN

Pengembangan ekstrak etanol buah wualae Etlingera elatior sebagai sediaan tablet dengan menggunakan
metode granulasi basah dapat dilakukan menggunakan gelatin sebagai bahan pengikat dengan konsentrasi

5%, 7,5% dan 10%. Namun, formula masih perlu dikembangkan karena waktu alir belum memenuhi syarat.
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